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Pembahasan seputar konsep keadilan seluruh Sahabat telah banyak kita kupas sekaligus
beserta sanggahan dan catatan-catatannya. Mereka yang berpegang pada konsep ini meyakini

bahwa seluruh Sahabat Nabi Saw itu adil, bahkan disebut semuanya ahli surga. Namun
berdasarkan referensi yang ada baik dalam Al-Quran, hadis maupun catatan sejarah, kita
dapati bahwa konsep tersebut tidaklah tepat, karena beberapa sebagian Sahabat terbukti

memiliki sifat yang melenceng dan jauh dari sifat adil. Bukti-bukti tersebut telah banyak kita
.kaji sebelumnya di website ini, dan pembaca yang Budiman bisa menelaah dan menilai sendiri

Jika sebelumnya telah banyak kita bahas dalil konsep keadilan sahabat dari Al-Quran beserta
sanggahan-sanggahannya, kali ini kita akan bahas salah satu dalil konsep tersebut dari sebuah

riwayat atau hadis. Mereka yang berpegang pada konsep ini menyuguhkan satu hadis yaitu
hadis ‘Para Sahabatku seperti Bintang-bintang’ yang dianggap menunjukkan pada keadilan

seluruh sahabat. Hadis itu terekam dalam kitab Tuhfatul Ahwadzi bi Syarhi Jami’ At-Tirmidzi
milik Abul ‘Ula Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim. Rasulullah Saw berkata: Sahabat-

sahabatku seperti bintang-bintang, siapapun dari mereka yang kalian ikuti kalian akan
.mendapat petunjuk/hidayah

Dikatakan bahwa hadis tersebut menunjukkan pada keadilan seluruh sahabat, karena mereka
yang bisa memberikan pengaruh akan sebuah hidayah pasti seorang adil, dan tidaklah mereka

.diikuti kecuali mereka adil

Namun perlu kita cermati, apakah hadis tersebut benar atau shahih secara sanad atau tidak,
kalaupun kita katakan hadis tersebut shahih, maka itu tidak menunjukkan pada keseluruhan
sahabat nabi, karena hal tersebut bertentangan dengan Al-Quran seperti yang tercantum di

Surat At-Taubah ayat 101 yang menyebut sebagian dari Sahabat Nabi munafik, sebagaimana
yang pernah kami bahas sebelumnya, begitu juga dengan hadis yang tercatat dalam Shahih

Bukhari dimana Rasulullah Saw mengatakan sebagian sahabatnya murtad dan masuk neraka
.setelah kepergiannya

dari Abu Hurairoh, dari Nabi Saw ia berkata: di hari kiamat aku berdiri dihadapan sekelompok…



yang aku kenali, lalu keluar seorang laki-laki diantara aku dan mereka kemudian ia berkata:
Kemarilah, lalu aku berkata: mau dibawa kemana mereka? Ia berkata: Demi Allah ke neraka,

lalu aku berkata: apa yang telah mereka kerjakan? Ia berkata: sesungguhnya mereka kembali
murtad setelah kepergianmu…dan aku tidak melihat ada yang selamat dari mereka kecuali

.sebagian kecil

Masih dalam kitab Shahih Bukhari disebutkan juga ketika Allah swt memisahkan Sahabat-
sahabat Nabi dari telaga Haudh, Rasul Saw berkata: wahai Tuhanku mereka adalah Sahabatku,

kemudian Allah swt Berkata: Sesungguhnya engkau tidak mengetahui apa yang terjadi
.setelahmu, sesungguhnya mereka kembali murtad

Dua Hadis diatas menunjukkan bahwa sebagian dari Sahabat Nabi ada yang kembali murtad
setelah wafatnya Nabi bahkan disebutkan masuk neraka. Hal tersebut bertentangan dengan

konsep keadilan seluruh Sahabat juga bertentangan dengan hadis para sahabat seperti
bintang-bintang, jika hadis tersebut ditafsirkan untuk seluruh sahabat. Karena apakah mungkin

sebagian sahabat-sahabat nabi yang kembali murtad dan masuk neraka di ibaratkan seperti
bintang dan layak untuk diikuti? Pembaca yang Budiman bisa menilai dan merenungi

Meski demikan, kami meyakini bahwa ada sebagian Sahabat Nabi yang layak untuk kita ikuti
dan menjadi sumber untuk mendapatkan hidayah, tapi tidak seluruhnya. Mereka ada yang adil,

.ada juga yang tidak adil bahkan jauh dari sifat adil

Wallahu A’lam

 


